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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat pendapatan (X1) dan 

tingkat pengetahuan (X2) terhadap pemilihan layanan keuangan syariah (Y) 

Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan Wlingi Blitar. Peneliti melakukan 

penelitian secara langsung dengan menyebarkan 80 kuesioner yang disebar 

kepada anggota Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan Wlingi Blitar.. 

Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan tentang hasil penelitian adalah 

sebagai berikut : 

A. Deskripsi Karakteristik Responden 

1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan deskripsi jenis kelamin responden Koperasi Serba Usaha 

Syariah Al Mizan Wlingi Blitar, sebagaimana diketahui pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa dari seluruh responden didominasi jenis kelamin laki-

laki. Dari Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan Wlingi Blitar dalam 

pencarian anggota tidak dibatasi atas jenis kelamin tertentu, tetapi pada 

kenyataannya anggota Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan Wlingi Blitar 

lebih didominasi oleh laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin 

laki-laki biasanya lebih cepat dan lebih telaten dalam menyelesaikan 

pekerjaan dibandingkan dengan perempuan. 
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2. Data Responden Berdasarkan Usia 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 

Pasal 1 ayat 12 tentang Perdagangan yang berbunyi “pasar adalah lembaga 

ekonomi tempat bertemunya pembeli dan penjual, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, untuk melakukan transaksi perdagangan.”
79

 Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 2 

yang berbunyi “tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang dan/ atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun masyarakat”.
80

 Jadi mayoritas para anggota 

Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan Wlingi Blitar merupakan anggota 

yang memiliki perkerjaan di bidang Usaha Kecil Mikro (UKM) yang 

menghasilkan suatu produk. Sehingga di bidang tersebut seseorang dapat 

menghasilkan penghasilan yang sudah di targetkan setiap harinya. Selain itu, 

seseorang juga mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari. Untuk memenuhi 

target tersebut dengan baik, usia seseorang juga dapat mempengaruhi kinerja 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Usia seseorang harus pada usia yang 

produktif, guna meningkatkan kinerja dan dapat menghasilkan suatu barang 

dan jasa sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan. Biasanya seseorang 

yang berusia muda masih belum banyak pengalaman, sehingga harus belajar 

terlebih dahulu dari rekan kerjanya untuk menyelesaikan berbagai persoalan 

yang dihadapi dalam bekerja. 

                                                           
79

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014. 
80

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 



90 
 

Seseorang yang menginjak usia tua pada umumnya telah mempunyai 

banyak persoalan dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi dalam 

bekerja. Tetapi untuk semangat kerja biasanya sedikit menurun seiring 

dengan menurunnya kekuatan fisik, sehingga dapat menimbulkan kinerja 

yang menurun. Kategori usia menurut Badan Pusat Statistik, tenaga kerja atau 

karyawan dibedakan menjadi dua golongan yaitu, pertama golongan usia 

tidak produktif (dibawah 15 tahun dan 65 tahun ke atas) dan  golongan ke dua 

usia produktif (antara 15 tahun sampai 64 tahun). 

Berdasarkan deskripsi usia responden Koperasi Serba Usaha Syariah Al 

Mizan Wlingi Blitar sebagaimana diketahui pada tabel 4.6 menjelaskan 

bahwa sebagian besar responden berusia kurang dari 30 tahun. Hal ini 

menunjukkan usia seseorang sudah termasuk dalam usia prduktif, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja seseorang. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar seseorang tersebut mempunyai fisik dan kesehatan yang cukup 

kuat dan mempunyai semangat kerja yang baik, serta berpengalaman. 

Sehingga mereka mempunyai kinerja yang cukup baik dalam bekerja. 

Diketahui bahwa seseorang yang berusia 50 tahun ke atas masih 

tergolong dalam usia produktif, tetapi kekuatan fisik dan kesehatan mulai 

menurun. Sehingga mempunyai semangat kerja yang menurun. Keadaan ini 

mengakibatkan orang tersebut tidak optimal dalam menyelesaikan 

pekerjaannya, walaupun demikian pengalaman dalam memecahkan persoalan 

yang telah dihadapi dalam perusahaan sangat banyak. 
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3. Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan deskripsi pendidikan terakhir responden Koperasi Serba 

Usaha Syariah Al Mizan Wlingi Blitar sebagaimana diketahui pada tabel 4.7 

menunjukkan bahwa dari seluruh responden sebagian besar berpendidikan 

terakhir yaitu SMA. Seseorang yang bekerja khusunya di bidang Usaha Kecil 

Mikro (UKM) tidak mementingkan pendidikan terkahir melainkan lebih 

mementingkan ketelitian dan semangat dalam bekerja. Jadi, dengan adanya 

UKM ini dapat mengurangi tingkat pengangguran di wilayah tersebut. 

4. Data Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 

Berdasarkan deskripsi pendapatan per bulan responden Koperasi Serba 

Usaha Syariah Al Mizan Wlingi Blitar sebagaimana diketahui pada tabel 4.8 

menunjukkan bahwa sebagian besar berpenghasilan kurang dari 2 juta rupiah. 

Hal ini menunjukkan bahwa responden tersebut merupakan anggota yang 

diambil dari bidang UKM berkembang dan pendapatan yang dihasilkan setiap 

bulannya masih dalam skala kecil. Sehingga dengan berkembangnya suatu 

usaha kecil tersebut dapat meningkatkan motivasi seseorang dalam bekerja. 

B. Uji Hipotesis 

1. Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap Pemilihan Layanan 

Keuangan Syariah 

Dalam bisnis, pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh 

perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan produk dan atau 

jasa kepada pelanggan. Bagi investor, pendapatan kurang penting dibanding 
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keuntungan yang merupakan jumlah uang yang diterima setelah dikurangi 

pengeluaran. 

Ikatan Akuntan Indonesia memberikan ketentuan mengenai pengukuran 

pendapatan yang dinyatakan dalam Standar Akuntansi Keuangan yang 

isinya sebagai berikut : 

“Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang dapat 

diterima, jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya 

ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan pembeli atau pemakai 

perusahaan tersebut. Jumlah tersebut, dapat diukur dengan nilai wajar 

imbalan yang diterima atau yang dapat diterima perusahaan dikurangi 

jumlah diskon dagang dan rabat volume yang diperbolehkan 

perusahaan”.
81

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, berdasarkan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap pemilihan layanan keuangan syariah. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan tabel 4.19 Path Coefficiens diperoleh nilai P-Value lebih besar 

dari nilai signifikannya. Sehingga dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha 

ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel tingkat 

pendapatan terhadap pemilihan layanan keuangan syariah di Koperasi Serba 

Usaha Syariah Al Mizan Wlingi Blitar. 

Hasil  penelitian ini didukung oleh  Alina Tsalitsa, bahwa semakin 

banyak uang yang dimiliki seseorang, kecenderungan melakukan 
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pengeluaran juga meningkat. Dikarenakan tingkat pendapatan yang tinggi 

kecenderungan mengikuti gaya hidup lingkungan pergaulan seperti 

melakukan liburan ataupun membeli smart phone dengan menggunakan 

fasilitas kredit. Dikarenakan seolah-olah merasa dapat membeli barang 

dengan harga yang relatif mahal.
82

 Akan tetapi dalam penelitian tersebut 

mayoritas masyarakat Kabupaten Blitar memiliki penghasilan tergolong 

dibawah rata-rata. 

Berdasarkan karakteristik responden yang disajikan atau ditampilkan 

dalam tabel 4.6, 4.7, dan 4.8, diketahui bahwa responden merupakan orang 

yang berada dibawah usia produktif yaitu usia 17 tahun sampai dengan 36 

tahun. Seseorang yang berada di bawah usia produktif umumnya masih 

belum memiliki pendapatan yang tinggi walaupun sudah melebihi ketetapan 

tarif atau upah minimum. 

Menurut Sulistyono, pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 

diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, 

baik harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. Beberapa klasifikasi 

pendapatan antara lain sebagai berikut:
83

 1) Pendapatan pribadi, yaitu semua 

jenis pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan suatu kegiatan apapun 

yang diterima penduduk suatu Negara. 2) Pendapatan disposibel, yaitu 

pendapatan pribadi dikurangi pajak yang harus dibayarkan oleh para 

penerima pendapatan, sisa pendapatan yang siap dibelanjakan inilah yang 

dinamakan pendapatan disposibel. 3) Pendapatan nasional, yaitu nilai 
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seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang diproduksikan oleh suatu 

Negara dalam satu tahun. 

Menurut penelitian Setyawati dan Suroso, dosen yang memiliki belanja 

bulanan Rp 3 juta, memiliki nilai rata-rata pengelolaan keuangan pribadi 

yang paling rendah dibanding dosen dengan biaya bulanan lainnya, terutama 

pada manajemen kas, manajemen kredit, perencanaan pensiun, dan 

manajemen risiko. Berdasarkan data, dapat dikatakan baik secara total 

maupun dosen dengan pengeluaran per bulan diatas Rp 5 juta, memiliki 

pengelolaan keuangan pribadi yang lebih baik daripada biaya lainnya.
84

 

2. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Keuangan terhadap Pemilihan 

Layanan Keuangan Syariah 

Pengetahuan seseorang tentang suatu obyek mengandung 2 aspek, yaitu 

aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap 

seseorang, semakin banyak aspek positif dan obyek yang diketahui, maka 

akan menimbulkan sikap makin positif terhadap obyek tertentu. Pengetahuan 

dapat juga diartikan sebagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia 

melalui pengamatan akal. Pada saat seseorang memakai akal budinya untuk 

mengenali suatu kejadian tertentu yang belum pernah dirasakan sebelumnya 

itu dapat memunculkan sebuah pengetahuan.
85

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, berdasarkan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan berpengaruh yang signifikan 
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terhadap pemilihan layanan keuangan syariah di Koperasi Serba Usaha 

Syariah Al Mizan Wlingi Blitar. Hal ini dibuktikan berdasarkan tabel 4.19 

Path Coefficiens diperoleh nilai P-Value lebih kecil dari nilai signifikannya. 

Sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh 

yang signifikan variabel tingkat pengetahuan terhadap pemilihan layanan 

keuangan syariah di Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan Wlingi Blitar. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anna Sardiana yang menyatakan bahwa pengetahuan secara signifikan 

mempengaruhi penggunaan jasa keuangan Islam.
86

 Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pengetahuan, maka probabilitas dari penggunaan 

pemilihan jasa layanan keuangan syariah juga lebih tinggi. 

Tingkat pengetahuan yang tinggi dengan tidak didasari rasa percaya diri 

untuk mengambil keputusan dalam mengelola keuangan juga akan semakin 

meningkat. Jadi, dengan peningkatan pengetahuan keuangan Islam, prospek 

penggunaan pemilihan layanan keuangan syariah di masa depan juga akan 

meningkat. Pengetahuan keuangan sangat dibutuhkan untuk pengaturan 

keuangan pribadi dengan maksud memahami dengan baik kondisi, praktik, 

peraturan yang digunakan untuk mengola keuangan, termasuk dalam kendali 

atas penggunaan kartu kredit, tabungan, maupun investasi.
87

 

Dalam penelitian ini masyarakat yang memiliki pengetahuan lebih 

mengenai pengelolaan keuangan syariah akan lebih percaya diri dalam 
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mengambil keputusan untuk menggunakan layanan keuangan syariah. 

Semakin tinggi pengetahuan maka probabilitas dari penggunaan jasa 

keuangan syariah juga lebih tinggi. Tingkat pengetahuan yang tinggi dengan 

tidak didasari rasa percaya diri untuk mengambil keputusan dalam mengelola 

keuangan juga akan semakin meningkat. Sebagian besar memperoleh 

informasi mengenai layanan tersebut dari penyuluhan yang diadakan melalui 

pengajian rutin di desa tempat mereka tinggal, ada pula yang menggunakan 

layanan keuangan syariah karena perusahaan tempat mereka bekerja 

bekerjasama dengan bank syariah. 

3. Besaran Masing-masing Pengaruh Tingkat Pendapatan dan Tingkat 

Pengetahuan Keuangan terhadap Pemilihan Layanan Keuangan 

Syariah 

Hasil uji validitas berdasarkan tabel 4.16 Output Crossloading 

menunjukkan bahwa korelasi konstruk dengan indikator lebih tinggi 

dibanding korelasi indikator dengan konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa konstruk memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik dibanding 

ukuran blok pada blok lainnya. 

Selain itu, terdapat uji reliabilitas dengan 2 kriteria yaitu Composite 

Reliability dan Croncbachs Alpha. Berdasarkan tabel 4.17 Composite 

Reliability dan Croncbachs Alpha menunjukkan bahwa pada semua konstruk 

memiliki nilai diatas 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk dalam 

penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik. 
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Variabel tingkat pendapatan (X1) memiliki hasil koefisien parameter -

0,100, nilai t-statistik 0,822, dan nilai P-value sebesar 0,411 atau lebih kecil 

dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak dalam 

penelitian ini. 

Variabel tingkat pengetahuan (X2) memiliki hasil koefisien parameter 

0,439, nilai t-statistik 5,819, dan nilai P-value sebesar 0,000 atau lebih kecil 

dari 0,05. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima dalam penelitian ini. 

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perbandingan antara tingkat pendapatan dan tingkat pengetahuan terhadap 

pemilihan layanan keuangan syariah hanya berpengaruh positif pada tingkat 

pengetahuan, dimana pendapatan seseorang tidak mempengaruhi seseorang 

untuk melakukan transaksi dengan Koperasi Serba Usaha Syariah Al Mizan 

Wlingi Blitar. Sedangkan tingkat pengetahuan seseorang mempengaruhi jenis 

pemilihan layanan keuangan syariah sesuai dengan kebutuhan dan 

penyesuaian bidang usaha untuk bertransaksi dengan Koperasi Serba Usaha 

Syariah Al Mizan Wlingi Blitar. 


